Advances in Education Research
Vol. 1, No. 1, Juli 2025, pp. 113~115
0 113

Dampak Penggunaan Metode Pembelajaran Yang Efektif di Dalam
Menyelesaikan Suatu Permasalahan
Dwi Apriani', Yulia Intan Br. Karo Karo?

L2program Studi Pendidikan Agama Islam, Institut Syekh Abdul Halim Hasan Binjai, Indonesia
Email: dwiapriani1818@gmail.com; yuliaaintann@gmail.com

ABSTRAK

Kata Kunci Metode pembelajaran yang efektif memiliki peran penting dalam
Metode Pembelajaran, meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
Efektivitas, permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari
Pemecahan Masalah, metode pembelajaran yang efektif terhadap peningkatan pemahaman,
Berpikir Kritis kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
Keywords untuk mengeksplorasi pengalaman pendidik dan peserta didik dalam
Learning Methods, penerapan berbagai metode pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian
Effectiveness, masalah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
Problem Solving, serta analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
Critical Thinking pembelajaran berbasis pemecahan masalah, diskusi, dan pendekatan

kontekstual mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan analitis peserta didik. Dengan demikian, penerapan metode
pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk menghasilkan individu yang
lebih kompeten dalam menghadapi tantangan di dunia nyata.

Effective learning methods play a crucial role in enhancing students' ability to
solve problems. This study aims to analyze the impact of effective learning
methods on improving understanding, creativity, and critical thinking skills in
problem-solving. This research employs a qualitative approach with a
descriptive method to explore teachers' and students' experiences in
implementing various problem-solving-oriented learning methods. Data
collection techniques include interviews, observations, and document
analysis. The results indicate that problem-based learning, discussions, and
contextual approaches significantly improve students' critical thinking and
analytical skills. Therefore, the application of appropriate learning methods
is essential to producing individuals who are more competent in facing real-
world challenges.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan dinamis yang melibatkan interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan akademik. Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran
yang digunakan memiliki dampak signifikan terhadap kualitas pemahaman dan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing. Dalam dunia pendidikan, metode pembelajaran yang digunakan memiliki peran yang sangat
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penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar serta mempengaruhi tingkat pemahaman
peserta didik terhadap suatu materi. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, pendekatan
dalam pembelajaran juga mengalami perubahan yang signifikan. Tidak lagi hanya berfokus pada metode
konvensional yang bersifat satu arah, sistem pendidikan modern kini menekankan pentingnya keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses belajar.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang tepat dapat
mempengaruhi hasil belajar secara positif. Misalnya, metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah
(problem-based learning), diskusi interaktif, dan pendekatan kontekstual terbukti lebih efektif dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah.

Namun, dalam praktiknya, masih banyak lembaga pendidikan yang belum menerapkan metode
pembelajaran yang optimal. Kendala seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman pendidik
mengenai metode yang efektif, serta resistensi terhadap perubahan menjadi faktor penghambat dalam
implementasi metode pembelajaran yang lebih baik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari penggunaan metode
pembelajaran yang efektif terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai metode pembelajaran yang
telah diterapkan di lingkungan akademik dan menganalisis efektivitasnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pendidik, institusi pendidikan, serta pemangku kebijakan dalam meningkatkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis
dampak penggunaan metode pembelajaran yang efektif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap pengalaman dan persepsi
prserta didik serta pendidik dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran.
A. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini terdiri dari pendidik dan peserta didik yang telah menerapkan metode
pembelajaran inovatif, seperti problem-based learning (PBL), diskusi interaktif, dan pendekatan kontekstual.
Informan dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.
B. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: Wawancara mendalam dengan pendidik dan
peserta didik untuk memahami pengalaman mereka dalam menggunakan metode pembelajaran yang efektif,
Observasi langsung di lingkungan akademik guna melihat implementasi metode pembelajaran secara nyata,
Dokumentasi dan studi literatur terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini.
C. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang mencakup langkah-langkah
berikut:
1) Reduksi Data — Menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
2) Kategorisasi — Mengelompokkan data berdasarkan pola atau tema yang muncul.
3) Penafsiran — Menyusun hasil analisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dampak metode pembelajaran yang efektif.
Melalui pendekatan ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana metode pembelajaran yang efektif berkonstribusi dalam menyelesaikan suatu permasalahan serta
tantangan yag dihadapi dalam implementasinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak metode pembelajaran yang efektif dalam
menyelesaikan suatu permasalahan serta bagaimana implementasi metode tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemahaman peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui wawancara, observasi, serta studi literatur, ditemukan bahwa metode pembelajaran yang
inovatif, seperti problem-based learning (PBL), diskusi interaktif, pendekatan kontekstual, dan pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning), memberikan dampak positif yang signifikan dibandingkan dengan
metode konvensional.

Beberapa temuan utama dalam penelitian ini meliputi:

A. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa peserta didik yang mengikuti
pembelajaran berbasis pemecahan masalah menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
berpikir kritis dan analitis. Peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah
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lebih mampu mengidentifikasi dan menganalisis suatu permasalahan secara sistematis dibandingkan dengan
yang menggunakan metode konvensional.
B. Meningkatkan Interaksi, Partisipasi Aktif, dan Kolaborasi.

Metode pembelajaran yang berbasis interaksi, seperti diskusi kelompok dan presentasi, terbukti dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama tim di antara peserta didik. Observasi yang dilakukan
di beberapa kelas yang menerapkan metode diskusi interaktif menunjukkan bahwa peserta didik yang
sebelumnya cenderung pasif mulai aktif dalam mengemukakan pendapat, berdebat dengan argumentasi yang
logis, serta mampu mempertahankan ide mereka dengan dasar teori yang kuat. kehidupan profesional mereka
di masa depan.

C. Penerapan llmu dalam Konteks Nyata

Pembelajaran yang efektif tidak hanya berfokus pada pemahaman teori, tetapi juga bagaimana teori
tersebut dapat diterapkan dalam situasi kehidupan nyata. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pendekatan
contextual learning membantu peserta didik dalam : Menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi
nyata, seperti studi kasus ekonomi, teknologi, atau permasalahan sosial, Meningkatkan daya ingat dan
pemahaman konsep, karena peserta didik dapat melihat bagaimana teori yang mereka pelajari berfungsi dalam
praktik sebenarnya, Membangun keterampilan berpikir reflektif, di mana peserta didik belajar untuk
mengevaluasi suatu situasi dari berbagai perspektif sebelum mengambil keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh FKIP UMSU (2023) juga menunjukkan bahwa peserta didik yang
mengikuti pendekatan pembelajaran kontekstual memiliki kemampuan pemahaman yang lebih baik sebesar
25% dibandingkan dengan mereka yang belajar melalui metode ceramah tradisional.

D. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun berbagai metode pembelajaran yang inovatif telah terbukti memberikan dampak positif
terhadap kualitas pembelajaran, implementasinya masih menghadapi beberapa tantangan, di antaranya:
Kurangnya pelatihan bagi pendidik sehingga banyak pendidik yang masih terbiasa dengan metode ceramah
dan belum memiliki keterampilan untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Beberapa
pendidik merasa bahwa metode pembelajaran aktif memerlukan waktu lebih lama dalam perencanaan dan
pelaksanaan dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, sekolah yang memiliki keterbatasan
fasilitas, seperti laboratorium, akses internet, atau ruang diskusi yang memadai, mengalami kesulitan dalam
menerapkan metode pembelajaran berbasis teknologi atau berbasis proyek.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang efektif memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Pendekatan seperti problem-based learning, diskusi interaktif, dan metode kontekstual terbukti mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, partisipasi aktif, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap
materi pelajaran.

Namun, keberhasilan implementasi metode ini sangat bergantung pada kesiapan pendidik, dukungan
institusi, serta partisipasi aktif peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi pendidik dan kebijakan
pendidikan yang lebih fleksibel untuk mendorong penggunaan metode pembelajaran yang lebih inovatif.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dan institusi pendidikan dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan.
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